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Berangkat dari keprihatinan mengenai berbagai penyalahgunaan agama dan 
pengatasnamaan Tuhan untuk berbagai kepentingan, Sujiwo Tejo dan MN Kamba 
mengungkapkan kritik mereka dalam sebuah buku berjudul Tuhan Maha Asyik. 
Tetapi kritik disampaikan secara implisit sehingga perlu dikritisi untuk 
mengungkap konsep dan makna Ketuhanan dalam buku tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan konsep dan makna Ketuhanan yang dibentuk 
dalam buku Tuhan Maha Asyik karya Sujiwo Tejo dan MN Kamba. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif eksplanatoris dengan analis wacana 
kritis Norman Fairclough. Ada 47 kalimat yang dikelompokkan menjadi 8 
rangkaian kalimat dan dianalisis. Konsep Ketuhanan dalam buku Tuhan Maha 
Asyik adalah Tuhan dipandang sebagai sesuatu yang universal, tidak 
terdefinisikan, dan milik semua makhluk, sehingga tidak ada satu orang atau 
kelompokpun yang bisa mendefinisikan dan mengklaim Tuhan. Sedangkan makna 
Ketuhanan dalam buku Tuhan Maha Asyik adalah Tuhan bukan alat yang bisa 
digunakan untuk mencapai kepentingan pribadi atau kelompok. Konsep ini juga 
bermakna kritkan kepada masyarakat mengenai kekeliruan mereka memahami 
Tuhan. Jika dikategorikan berdasarkan karakteristik analisis wacana kritis, makna 
Ketuhanan dalam buku Tuhan Maha Asyik masuk kedalam karakeristik ideologi 
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ABSTRACT 
Starting from concerns about various misuse of religion and God's 
identification for various purposes, Sujiwo Tejo and MN Kamba expressed their 
criticism in a book called Tuhan Maha Asyik. But criticism is implicitly expressed 
so it needs to be criticized to reveal the concept and meaning of the book. This 
study aims to describe the concept and meaning of God formed in the book of 
Tuhan Maha Asyik by Sujiwo Tejo and MN Kamba. The research method used is 
qualitative explanatory with critical discourse analyst Norman Fairclough. There 
are 47 sentences that are grouped into 8 sentence sequences and analyzed. The 
Godhead concept in Tuhan Maha Asyik’s book is that God is seen as universal, 
undefined, and belonging to all beings, so that no single person or group can 
define and claim God. While the meaning of God in the book of Tuhan Maha 
Asyik is God not a tool that can be used to achieve personal or group interests. 
This concept also means criticizing the people about their mistake in 
understanding God. If categorized based on the characteristics of critical discourse 
analysis, the meaning of God in the book of Tuhan Maha Asyik entered into 
ideology characteristic because it is a reflection of the ideology of the author that 
is the universal Godhead. 
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